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A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak dilambangkan Tidak
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< Ba B Be
<& Ta T Te
& Sa 5 Es (dengan titik di
atas)
z Ja ] Je
z Ha h Ha (dengan titik di
bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Da D De
3 Za Z Zet (dengan titik d
atas)
J Ra R Er
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o= Sad S Es (dengan titik di
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o= Dad d De (dengan titik di
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L Za z Zet (dengan titik di
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a Qaf Q Ki
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a Mim M Em

o Nun N En

5] Wau W We

° Ha H Ha
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B. Vokal Pendek

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A
Kasrah [
Dammah U
Misalnya:
pal : nasara s hamida
dae : ‘ajala 25 :karima
C. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
&....[ Fathah dan ya Al Adan i
gLl Fathah dan wau| Au Adanu
Misalnya:
@l - kaifa Js < :haula

D. Maddah/Vokal Panjang
Maddah atau- vokal. panjang .yang - di dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf

dan tanda.
Tanda Nama Huruf Latin | Nama
)0 Fathah dan alif |a A (dengan garis di
atas)
s...[ Fathah dan ya Al Adani
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&...0 Kasrah dan ya | (dengan garis di
atas)
S0 Dammah dan U U (dgn gris di atas)
wau
Misalnya:
old > gqfina & yabi'u

E. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:

I. Ta marbutahyang huruf hidup atau mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammah transliterasinya adalah /t/;
ii. Ta marbutahyang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah /h/.
Kalau pada kata terakhir dengamarbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandaalgserta bacaan kedua kata itu terpisah, ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/ .

Misalnya:
JukYl i 55 raudah al-aff

)5l Al gl-Madinah al-Munawwarah
F. Syaddah (Tasydid)
Syaddahatautasydid yang di dalam bahasa Arab dilambangkan
dengan sehuah tanda, wyaitu tandgaddah atau tasydid, dalam
transliterasi tandayaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang

sama dengan huruf yang di beri tanda syaddah.

Misalnya:
(Ev)g : rabbana
54 - al-birr



G.Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu: Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh husydmsiyah dengan kata
sandang yang diikuti oleh huruf gomariyah. Kata sandang yang diikuti
huruf gomariyah (a, i, u, b, j, h, kh, °, g, f, g, k, m, w,y), sedangkan kata
sandang yang diikuti huruf syamsiyah (t, s, d, z, r, ,z, s, sy, d).

Misalnya:

Ja3V  car-rajulu Al : al-galamu
H. Hamzah

Hamzah di transliterasi dengan apostrof (‘). Namun transliterasi
yang demikian hanya berlaku pada hamzah yang terletak di tengah dan
akhir kata.

Misalnya:

(i - syai'un b takhuzu
I. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
yang sudah fazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini, penulisan kata
tersebut bisa dilakukan dengan dua cara; bisa dipisah per-kata dan bisa
pula dirangkaikan.

Misalnya:

i I i sl &l (ls: Wa innaliha lahuwa khair ar-razigin

Wa inatadl lahuwa khairur-razigin
Oy JSN s 0 Wa aufu al-kaila wa al-frana

Wa auful-kaila wakana



J. Huruf Kapital

Walaupun dalam sistem huruf Arab, huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf kapital tetap digunakan penggunaan huruf
kapital sesuai EBI, di antaranya huruf kapital digunakan untuk penulisan
hurup awal, nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Misalnya:

dsey ¥ 2ae Lys: wa ni Muhammadun il ragil

Penggunaan huruf kapital untuk Allah dan atau Muhammad hanya
berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat
yang dihilangkan, huruf kapitaltidak dipergunakan.

Misalnya:

ol &y Al aadls Al-hamdu lillahi rabbil #anina
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ABSTRAK

Para ulama berbeda pandangan tentang Ilatar belakang
digunakannyanigab, baik yang mengatakaniqab sebagai refleksi
ketaatan pada agama maupun yang mengatakan sebagai budaya. Akan
tetapi, berdasarkan realita penggunas@b di Yaman, perempuan di
Yaman tidak hanya menggunakaigab atas dasar ketaatan terhadap
agama dan budaya semata, melainkan terdapat implikasi lain di balik
keduanya. Selain itu, peneliti menjumpai perbedaan tingkat kebebasan
perempuan Yaman dalam penggunaaigab, perbedaan tersebut
diakibatkan oleh adanya perbedaan kelas sosial. Penelitian ini membahas
mengenai bagaimana kelas sosial perempuan Yaman yang terbentuk
berdasarkan penggunaamqgab. Selain permasalahan tersebut, juga
membahas mengenai posisi nigab sebagai identitas yang
menggambarkan ketaatan muslimah Yaman terhadap agamanya dan
bagaimana pola perilaku yang membedakan antara perempuan
menggunakamigab yang bertendensikan pada ketaatan dengan yang
bertendensikan pada alasan lainnya.

Peneltian ini menggunakan Teori Stratifikasi Sosial dan Teori
Identitas Sosial Henri Tajfel. Metode yang digunakan ialah metode
kualitatif, yang dilakukan melalui tiga tahdgertama, tahap kategorisasi
data.Kedua, analisis data-data yang diperoleh dan telah dikategorisasi
guna menjawab rumusan-rumusan masalah yang telah ditetapkan.
Ketiga, tahap penarikan kesimpulan dari data-data yang telah dianalisis
untuk memberikan jawaban dari setiap permasalahan yang diangkat.

Penelitian ini menghasilkan kelas sosial perempuan Yaman
berdasarkan penggunaaigab menjadi 3 kelas sosial, yang mana antara
satu kelas dengan kelas lain memiliki karakteristik yang berbeda.
Penggunaamigab sebagai identitas yang merepresentasikan ketaatan
muslimah Yaman, terhadap . agamanya, masih sangat kokoh menjadi
identitas ketaatan. Hal tersebut dibuktikan dengan makna konotasi yang
didapatkan oleh peneliti berdasarkan ketaatan, yang mana terdapat 5
perempuan Yaman dari 16 perempuan, menyatakan pengguigahn
yang mereka lakukan murni atas dasar ketaatan terhadap agama. Selain
itu, berhasil menjelaskan perbedaan pola perilaku perempuan Yaman
menggunakan nigab atas dasar ketaatan dengan perempuan
menggunakanigab atas dasar yang lainnya. Hal tersebut mengacu pada
beberapa aspek, yaitu kekonsistenan dalam penggunaaib,
kesadaran secara pribadi atau tidaknya, tantangan yang dihadapi, dan
beberapa aspek lainnya.

Kata Kunci: Perempuan, Nigab, Yaman, Stratifikasi, Identitas, Sosial
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ABSTRACT

The scholars have different views on the background to the use of
the nigab, both those who say tmeqab is a reflection of devotion to
religion and those who say it is a culture. However, based on the reality
of the use of thaigab in Yemen, women in Yemen do not only use the
nigab on the basis of adherence to religion and culture alone, but there
are other implications behind both. In addition, the researchers found that
Yemeni women differ in the level of freedom in the use ofrigab,
these differences are caused by differences in social class. This research
discusses how the Yemeni women's social class is formed based on the
use of theniqab. Apart from these problems, it also discusses the position
of the nigab as an identity that describes the adherence of Yemeni
Muslim women to their religion and how the behavior patterns that
distinguish women using th@qgab which tend to be obedient to those
that tend to other reasons.

This research uses Social Stratification Theory and Henri Tajfel's
Social Identity Theory. The method used is a qualitative method, which
is carried out in three stages. First, the data categorization stage. Second,
analysis of the data obtained and categorized in order to answer the
predetermined problem formulations. Third, the stage of drawing
conclusions from the data that has been analyzed to provide answers to
each of the problems raised.

This study resulted in the social class of Yemeni women based on
the use of theigab into 3 social classes, which from one class to another
have different characteristics regarding the use of nigab. The position of
using thenigab as an identity that represents the adherence of Yemeni
Muslim women to their religion is still very strong as an identity of
obedience. This'is evidenced by the connotative meaning obtained by
researchers based onobedience; inwhich there are’5 Yemeni women out
of 16 women, stating that their userofab is purely on the basis of
religious adherence. In-addition, it succeeded in-explaining the point of
difference in the behavior patterns and characteristics of Yemeni women
usingniqab on the basis of obedience to women usilggb on other
grounds. This refers to several aspects, hamely consistency in the use of
theniqab, personal awareness or not, challenges faced, and several other
aspects.

Keywords: Women, Nidgb, Yemen, Stratification, Identity, Social
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Yaman adalah salah satu negara dengan sistem pemerintahan
republik yang terletak di ujung barat daya Jazirah Arab yang
berbatasan darat dengan Oman di timur dan Arab Saudi di bagian
utaranya. Sedangkan di bagian baratnya terdapat Laut Merah yang
membatasinya dengan negara-negara Tanduk Afrika (Somalia,
Djibouti, Eritrea, dan Etiopia), sementara itu di bagian selatan
terdapat teluk Adeh.Berdasarkan demografi, Yaman memiliki
jumlah penduduk berdasarkan sensus pada bulan Juli 2015
mencapai 26,737,317 dengan pertumbuhan rata-rata 2,47% per-
tahun. Secara umumnya penduduk Yaman terdiri dari etnik Arab,
ditambah Afro-Arab di pantai Barat, keturunan Asia Selatan di
kawasan selatan, dan juga terdapat sebagian kecil keturunan Eropa
di kota-kota besat.

Penduduk Yaman berdasarkan agama, mayoritas memeluk
agama Islam dengan sekitar 99% dari jumlah penduduk, selain itu
juga terdapat komonitas Yahudi Ortodok yang terdapat di beberapa
kota seperti di Sana’a, Sa’'dah, dan-di beberapa kota lain, sementara
itu juga terdapat komonitas Kristen di Yaman bagian selatan

khususnya di kota Aden. Penduduk Islam di Yaman secara

1 Lembaga Kajian Syamina, “Yaman: Konflik Yang Tak Kunjung Usai”,
(XVIl/Januari-Februari 2015), https://fdokumen.com/document/yaman-konflik-yang-
tak-kunjung-usai-1keistime waan-yaman-berdasarkan-hadits.html., (Diakses: 19 Maret
2020).

2 Kedutaan Besar Republik Indonesia Sana’a Yaman, “Hubungan Bilateral
Indonesia Yaman”, kemlu.go.id/sanaa/id/pages/hubungan_bilateral/1783/etc-menu.,
(Diakses: 19 Maret 2020).



umumnya terbagi menjadi tiga kelompok, sekitar 55% bermazhab
Sunni (Syafi'i), 43% Syi'ah (Zaidi), dan selebihnya ialah Salafi-
Wahabi dan beberapa kelompok laindya.

Para wanita muslimah di Yaman dari segi cara berpakaian,
secara umumnya tidak jauh beda dengan para wanita muslimah yang
terdapat di negara tetangganya di kawasan Semenanjung Arab,
seperti Arab Saudi dan Oman. Wanita muslimah di Yaman secara
umumnya menggunakan abaya, abaya adalah jenis pakaian kurung
yang biasanya identik dengan warna hitam yang digunakan sebagai
baju pelapis dari pakaian dalam biasa dan biasanya digunakan oleh
perempuan Yaman ketika berada di luar rumah ataupun di tempat
umum yang notabenenya bukan termasuk mahrafmiaaya
tradisional akan menutupi tubuh perempuan dengan sempurna dari
atas hingga sampai ujung kaki, selain menggunakan abaya
perempuan di Yaman juga akan melengkapinya dengan penggunaan
burga’ dan nigab (cadar).

Kata nigab sendiri di dalam bahasa Indonesia diartikan cadar,
di dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata cadar
memiliki makna kain penutup kepala atau penutup muka bagi
perempuan. Sedangkan di dalam karya ilmiah yang ditulis oleh
seorang -mahasiswi' Universitas Ummul Qura’ Makkah, Saudi
Arabia, dengan’ mengambil judughkaimu al-higb: dirasah
fighiyyah muwizanah (hukum-hukum hijab: studi fikih

perbandingan), memberikan definisi tentang higebagai berikut:

3 Lembaga Kajian Syamina..., 4.
4 Mutiah, “Dinamika Komunikasi Wanita Arab Bercadadtirnal Penelitian
Komunikasi, Vol. 16 No. 1, (Juli 2013), 58.



“Nigab ialah kain penutup yang digunakan oleh
perempuan untuk menutup wajahnya kecuali kedua
matanya. Sehingga dikatakan: seorang perempuan
menutup dirinya maka tertutuplah. Sementara dari

sudut pandang fikih,nigab adalah kain topeng yang

batasannya di atas pertengahan punggung hidung dan

berfungsi untuk menutup wajah seorang peremptan

Penggunaamiqab sendiri di kalangan perempuan muslimah
terdapat perbedaan pendapat para ulama, meskipun banyak ulama
yang berpendapat bahwa penggunaigab adalah sebagai refleksi
kepatuhan kaum muslimah terhadap agamanya, namun tidak sedikit
juga yang berpendapat bahwa pengunaanbnigada dasarnya
adalah sebuah wujud pelestarian kebudayaan Arab yang sudah
berkembang sebelum Islam itu datang di Jazirah Arab.

Sementara itu Quraish Shihab, mengungkapkan bahwa
penggunaan cadar sebenarnya sudah lama berkembang di negeri
Fersia (Iran sekarang), khususnya pada masa kerajaan Sassania
kuno. Selain itu, ada juga yang berpendapat bahwa wanitiyder
pertama kali berkembang di kalangan pemeluk agZardasyt
yang memiliki anggapan bahwa wanita adalah makhluk yang tidak
suci. Sehingga, tatkala para perempuan akan melaksanakan ritual
keagamaan, para perempuan haruslah “menutup mulut dan

hidungnya agar nafas 'mereka tidak-mengotori api sesembahannya.

5 Lubna binti Khalid bin Muhammad Al-ArfajAhkamu al-Hijab: Dirasah
Fighiyyah Muwizanah(Saudi Arabia: Kementerian Pendidikan Universitas Ummu al-
Quna, Fakultas Dakwah dan Ushuluddin Jurusan Al-Qur'an dan Sunnah., (2017), 12.

6 Rahmi EkawatiCadar Dalam Perspektif Syari'ah dan BudayMakasar:
Skripsi UIN Alauddin Makasar, 2018), 06.

7 Muhammad Sudirman, “Cadar Bagi Wanita MuslimadbIKTUM: Jurnal
Syari'ah dan HukumVol. 17 No. 1, ( Juli 2019), 57.



Berdasarkan apa yang telah disinggung pada paragraf
sebelumnya tentang pakaian para wanita muslimah di Yaman, yang
secara umunya menggunakan abaya dan sekaligus dilengkapi
dengan pengguna&hinr, dan juganigab. Maka, banyak di antara
tokoh ulama yang berpendapat bahwa penggunaan pakaian atau
hijab yang menutupi aurat perempuan muslimah dari ujung kepala
sampai kaki adalah sebagai wujud nyata dari ketaatan dalam
beragama, namun pada sisi yang lain penggunaan pakaian seperti itu
khususnyanigab dalam konteks wanita di Yaman, menurut
pengamatan penulis sejauh ini tidak hanya sebagai refleksi dari
kepatuhan dalam beragama, namun juga disebabkan karena alasan
lainnya yang tidak memiliki relasi dengan agama.

Dari realita yang dipahami oleh penulis selama menempuh
pendidikan di negeri Ratu Balgis dan ditambah dengan pengamatan
dari beberapa akun youtube dan instagram yang dimiliki oleh wanita
muslimah Yaman, penulis mendapati bahwa perempuan di Yaman
tidaklah semuanya menggunakamqgab sebagai wujud ketaatan
melainkan juga sebagal sebuah keterpaksaan, dan disebabkan
karena beberapa alasan lainnya. Keterpaksaan yang dimaksud
peneliti di sini ialah_keterpaksaan yang disebabkan karena akan
sangat dipandang tabu apabila seorang perempuan di Yaman tidak
menggunakan nigab.

Dari sisi lain penulis juga mendapati bahwa para wanita yang
memiliki status sosial yang bisa digolongkan pada kelas sosial
tinggi, baik itu secara ekonomi maupun kedudukan dalam lembaga-
lembaga tertentu di pemerintahan ataupun yang non pemerintah,

mereka secara umumnya lebih leluasa untuk tidak menggunakan



nigab, hal ini mengidentifikasikan bahwa mereka lebih bebas untuk
mengekspresikan diri tanpa harus dikontrol dan dikendalikan oleh
kaum laki-laki, keluarga, maupun masyarakat di sekitarnya.
Sementara itu pada posisi yang berbanding terbalik dari para wanita
dengan kelas sosial tinggi, yaitu para wanita kelas bawah, mereka
akan mendapatkan tekanan sosial yang sangat kuat dari keluarga
maupun masyarakat di sekitarnya apabila melewati batas-batas
sesuatu yang dipandang tabu.

Para wanita pendatang dan khususnya para pendatang dari
negara konflik seperti Somalia, Suriah, dan yang lainnya, mereka
tidak menjadi sesuatu keanehan apabila mereka tidak menggunakan
nigab. Artinya bahwa mereka tidak akan memperoleh tekanan
secara sosial dengan tidaknya mereka mengemad@dn Sehingga,
mereka akan lebih leluasa dalam mengekspresikan diri mereka di
tengah masyarakat Yaman.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti merasa permasalahan
penggunaamigab oleh wanita di Yaman secara konteks sangat
layak dan menarik untuk diteliti lebih jauh lagi guna
mengungkapkan fakta-fakta yang sesungguhnya terjadi di balik
penggunaan nigab_oleh wanita_Yaman. Maka dari itu, dalam
penelitian-ini peneliti membahas mengenai bagaimana kelas sosial
perempuan Yaman yang terbentuk berdasarkan pengguoitgdm
Di dalam Teori Stratifikasi Sosial dikenal istilah kelas sosial, kelas
sosial ini terbentuk berdasarkan beberapa ukuran, baik itu ukuran

kekayaan (materiil), ukuran kekuasaan, ukuran kehormatan, dan



ukuran ilmu pengetahu@nAkan tetapi, dalam penelitian ini yang
menjadi ukuran utama penentuan kelas sosial perempuan Yaman
ialah berdasarkan penggunaaigab, hal ini dilakukan untuk
memetakan gambaran penggunaaqib bagi perempuan Yaman
secara keseluruhan. Penentuan kelas sosial berdasarkan penggunaan
nigab ini juga bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat
kebebasan perempuan Yaman dalam mengekspresikan diri mereka,
khususnya dari segi penggunaan nigab.

Selain permasalahan di atas, peneliti juga membahas
mengenai kesesuaian penggunanigab sebagai identitas sosial
yang menggambarkan kelas sosial perempuan Yaman. Elaborasi
terhadap permasalahan ini sebagai lanjutan dari permasalahan
mengenai kelas sosial yang terbentuk berdasarkan penggunaan
nigab bagi perempuan Yaman. Hal ini dilakukan untuk menemukan
hubungan antara nigzb sebagai identitas sosial yang
menggambarkan kelas sosial perempuan Yaman dengan pola
prilaku yang terbentuk berdasarkan penggumaadb pada setiap
kelas sosial.

Selain kedua permasalahan tersebut, peneliti juga membahas
mengenai . bagaimana . posisi nigab _ sebagal _identitas yang
menggambarkan ketaatan perempuan muslimah Yaman terhadap
agamanya dan bagaimana pola perilaku yang membedakan antara
perempuan menggunakan nigab yang bertendensikan pada ketaatan
dengan para perempuan menggunakgnab yang bertendensikan

pada alasan lainnya. Sebelum mejawab permasalahan tersebut,

8 Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowaigsiologi Suatu Pengantar
(Depok: PT RajaGrapindo Persada, 2019), 206.



peneliti sebelumnya menganalisis makna konotasi dari penggunaan
nigab bagi perempuan Yaman, hal ini dilakukan untuk dapat
memetakan gambaran penggunaaigab secara keseluruhan,

sehingga kemudian akan dapat menemukan jawaban dari

permasalahan pokoknya.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka untuk lebih
terstruktur dan sistematisnya sebuah penelitian. Peneliti
memberikan batasan-batasan dalam karya ilmiah ini sebagai fokus
dari penelitian yang akan dielaborasi lebih jauh oleh peneliti.
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana stratifikasi sosial perempuan berdasarici di
Yaman?
2. Bagaimana posishiqab sebagai identitas kepatuhan wanita
muslimah Yaman terhadap agamanya?
3. Bagaimana pola perilaku yang membedakan antara perempuan
muslimah Yaman yang h@gab atas dasar ketaatan terhadap

agama dengan yang lainnya?

Tujuan dan Signifikansi Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan umum yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah untuk mengungkapkan fakta-fakta yang sesunguhnya
berlaku tentang penggunaaigab bagi perempuan di Yaman.
Penggunaanniqab oleh perempuan yang sebagian umat Islam



memahaminya sebagai perwujudan ketundukan kaum

perempuan muslimah terhadap agamanya, namun penulis di

dalam penelitian ini ingin mengungkap fakta-fakta yang seakan

ditutupi dibalik penggunaamqab oleh sebagian besar muslimah

di negeri Yaman.

Tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk menjelaskan secara mendalam tentang kelas sosial
yang terbentuk berdasarkan penggunaaigab bagi
perempuan Yaman, dan memberikan gambaran penggunaan
nigab di setiap kelas sosial. Selain itu, untuk menjelaskan
mengenai bagaimana posisiqab sebagai identitas yang
merepresentasikan kelas sosial, dan menemukan perbedaan
pola perilaku di masing-masing kelas sosial tersebut.

b. Untuk menjelaskan secara komprehensif tentang bagaimana
posisiniqab sebagai identitas ketaatan perempuan muslimah
Yaman terhadap agamanya, apakah penggunaannya masih
menjadi identitas yang menggambarkan ketaatan seorang
perempuan Yaman terhadap agamanya ataukah sudah
bergeser pada aspek yang lain.

c. .Untuk menjelaskan tentang pola perilaku yang membedakan
antara perempuan Yaman yang menggunakgib karena
ketaatan (terhadap agama dengan perempuan Yyang
menggunakan nigab karena alasan yang lainnya.

2. Signifikansi Penelitian
a. Signifikansi Teoritis
Penelitian ini berusaha menyingkap fenomena yang
terjadi di Yaman mengenai penggunaaigab bagi wanita



Yaman, sehingga nantinya, penelitian ini dapat memberikan
gambaran yang jelas tentang realita yang terjadi di balik
penggunaanniqab tersebut. Sehingga dari situ, penulis
berharap penelitian ini bisa memberikan perspektif baru
tentang realita penggunaan niqab itu sendiri.
b. Signifikansi Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi
positif dalam menyikapi problematika yang berkembang
tentang penggunaan wig bagi perempuan yang seakan
terus menjadi isu yang sering dibahas dan dikaji sampai
dengan saat ini. Terutama tentang maraknya penggunaan
nigab, namun banyak di antara penggunanya yang tidak tahu
tentang latar belakang secara hukum, sejarah, dan
konteksnya. Sehingga banyak di antara mereka yang baru
mengenal Islam, namun menjadi begitu fanatik dalam
penggunaamiqab tersebut karena kurangnya pemahaman
mereka terhadap agama dan khususnya hal mengey

itu sendiri.

D. Kajian Terdahulu
Dalam penelitian ini, peneliti menelaah dari berbagai literatur
yang ada seperti buku, artikel, media massa maupun sosial, skripsi,
tesis, dan lain sebagainya, sehingga akan memperjelas bahwa
permasalahan dalam penelitian ini layak untuk diteliti lebih lanjut.
Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian,

di antaranya sebagai berikut:
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Penelitian yang dilakukan oleh Lintang Ratri, dalam artikel
jurnal yang berjudul “Cadar, Media, dan lIdentitas Perempuan
Muslim”.® Dalam penelitian ini menjelaslan bahwa perempuan
bercadar tidak pernah mengalami kecanggungan dalam berintraksi
dengan tetangganya, hal itu dikarenakan konsep persaudaraan
sesama Islam. Perempuan bercadar juga menerima tamu yang tidak
bercadar, tidak berjilbab, bahkan yang berbeda agama sekalipun.
Adapun ketertutupan mereka lebih dilandasi karena keyakinan
terhadap prinsip bahwa perempuan yang baik adalah perempuan
yang berada di dalam rumah. Perempuan bercadar juga menentang
adanya terorisme sebagai aksi jihad, disebabkan karena jihad bisa
diimplementasikan dalam bekerja, belajar, dan jihad yang baik
adalah perang melawan hawa nafsu. Adapaun hal lain mengenai
stigma bahwa perempuan bercadar identik dengan istri teroris,
mereka meyakini bahwa hal tersebut tidak lain adalah konstruksi
yang sengaja diciptkan media massa.

Dalam artikel tersebut juga menjelaskan bahwa stigma yang
tidak sedap yang beredar di tengah masyarakat tentang perempuan
bercadar, tidak lain adalah penggiringan isu yang dilakukan oleh
media yang terus menampilkan sisi negatif dari perempuan bercadar
serta-mengidentikkannya dengan aksi-aksi kejahatan dan simbol
Islam garis keras. Sampal dengan saat ini, media hampir tidak
pernah menyoroti sisi positif yang dilakukan oleh perempuan
bercadar, hal tersebut sengaja dilakukan oleh pihak media tidak lain

adalah untuk mengangkat rating mereka.

9 Lintang Ratri, “Cadar, Media, dan Identitas Perempuan Musliuihal
Undip., Vol. 39, No. 2 (2011).
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Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh Anney Meneley
di dalam artikel jurnal yang berjudul “Fashions and
Fundamentalisms In Fin-De-Siecle Yemen: Chador Barbie and
Islamic Socks”. Di dalam penelitian ini membahas hubungan
kompleks antara perubahan bentuk produksi dan konsumsi
komoditas dan perubahan gaya religiusitas di Zabid, Republik
Yaman. Peneliti memeriksa beberapa logika jilbab yang menonjol
di Fin-De-SiecleYaman. Beberapa wanita reformis menambahkan
“kaos kaki Islami” dan sarung tangan ke pakaian mereka yang sudah
sederhana, sementara wanita lain menggunakan cadar yang dihiasi
dengan bordir, menjadikannya hiasan-hiasan di luarnya. Sementara
itu terdapat komoditas lain, seperti Barbie cadar yang di temukan di
pasar Yaman, hal tersebut dianggap menunjukkan akan adanya
perubahan praktik konsumsi, perhiasan, dan sosialisasi perempuan
di Zabid®

Penelitian kelompok yang dilakukan oleh Wolfgang Wagner,
Ragini Sen, Risa Permanadeli, dan Caroline S Howarth di dalam
artikel Jurnal yang berjudul “The Veil and Muslim Women Identity:
Cultural Pressures and Resistance To Stereotyping” (Jilbab dan
Identitas Wanita Muslim: Tekanan Budaya dan Penolakan Terhadap
Stereotip). Di dalam penelitian ini-para ‘peneliti'membandingkan
pandangan wanita muslim tentang mengenakan jilbab di masyarakat

mayoritas muslim Indonesia, dengan minoritas muslim IHdia.

10 Anne Meneley, “Fashions and Fundamentalisms In Fin-De-Siecle Yemen:
Chador Barbie and Islamic Socldyrnal Cultural AntropologyVol. 22, No. 02, (Mei,
2007), 214-243.

11 Wolfgang Wagner, dkk, “The Veil and Muslim Women'’s Identity: Cultural
Pressures and Resistance To Stereotypihghal Culture and Psychologyol. 18,

No. 04, (Desember 2012), 521-541.
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Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh para peneliti,
mengungkapkan bahwa perbedaan yang signifikan terdapat antara
keduanya, mayoritas wanita di mayoritas masyarakat muslim
berbicara bahwa penggunaan jilbab didasari atas kenyamanan,
mode, dan sangat sedikit yang beralasan penggunaan jilbab sebagai
kepatuhan terhadap agama serta kepahaman terhadap hukumnya.
Sedangkan respons wanita minoritas muslim di India beragam:
kisah mereka tentang jilbab membentang dari argumen yang
diilhami oleh agama hingga alasan kenyamanan, dan dikarenakan
keadaan stereotip serta diskriminasi. Kebanyakan wanita minoritas
muslim melihat kerudung sebagai cara untuk menegaskan identitas
budaya mereka. Minoritas agama dipaksa membangun identitas
budaya mereka dengan cara yang melebih-lebihkan kepemilikan dan
perbedaan kelompok mereka dari masyarakat yang lebih luas. Hal
tersebut bertentangan dengan pandangan dominan negara-negara
non-muslim di Barat, di mana jilbab wanita terutama dianggap
sebagai simbol fundamentalisme agama dan penindasan patriarki.

Penelitian yang dilakukan oleh Elizabeth Monk-Turner dan
Kenneth E. Jackson dengan judul “The Meaning Of Hijab: Voices
of Muslim Women in Egypt and Yemen” (Makna Hijab: Pendapat
Para Wanita Muslimah di Mesir dan Yaman). Di dalam tulisan ini
mengeksplorasi bagaimana wanita muslim di'Mesir dan Yaman
memahami jilbab. Berdasarkan data (N=100) dari kuisioner yang
dilakukan sendiri oleh penulis dengan menggunakan bahasa Arab,
perbedaan tentang makna jilbab diperiksa dari perspektif wanita

yang memakai atau diharapkan untuk memakai jilbab. Ketika

12 Ibid.
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ditanya apa arti jilbab, wanita Mesir fokus pada alasan agama dan
wanita Yaman menekankan pemahaman budaya (atau
kesederhanaan). Ketika menyelidiki lebih lanjut tentang
pemahaman mereka tentang jilbab, wanita Mesir membagi antara
penjelasan agama dan gender. Sejumlah besar perempuan dalam
sampel Mesir melaporkan jilbab sebagai simbol penindasan. Di sisi
lain, perempuan Yaman jarang menawarkan pemahaman gender
terhadap jilbab; sebaliknya, mereka lebih fokus pada alasan agama,
rumah tangga, dan psikologis untuk mengenakan jibab.

Selain keempat penelitian tersebut, peneliti juga telah
mengkaji beberapa penelitian lainnya yang memiliki korelasi
dengan penelitian ini, di antaranya sebagai berikut: penelitian yang
dilakukan oleh Annelies Moors, dalam artikel jurnal yang berjudul
“Fashionable Muslims: Notions of Self, Religioun, and Society in
Sana’a”, penelitian yang dilakukan oleh Mutiah, dalam artikel jurnal
yang berjudul “Dinamika Komunikasi Wanita Arab Bercadar”,
penelitian yang dilakukan oleh Naseem Akhter dan Arshad Munir,
dalam artikel jurnal yang berjudul “Hijab (Veil): Protection for
Woman (Islamic Perspective)”, penelitian yang dilakukan oleh
Katherine Bullock, dalam buku_berseri_dengan judul “Rethinking
Muslim Women and the Veil: Challenging Historical and Modern
Stereotypes”, penelitian yang dilakukan oleh ‘Nafay Choudhury,
dalam artikel jurnal yang berjuduNigab vs Quebec: Negotiating
Minority Rights Within Quebec Identity”, dan penelitian yang

dilakukan oleh Alif Fathur Rahman dan Muhammad Syafig, dalam

13 Elizabeth Monk-Turner dan Kenneth E. Jackson, “The Meaning Of Hijab:
Voices of Muslim Women in Egypt and Yemedurnal of International Women'’s
Studies, Vol.16, No. 02, (Januari 2015), 30-48.
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artikel jurnal yang berjudul “Motivasi, Stigma, dan Coping Stigma
Pada Perempuan Bercadar”.

Dari beberapa penelitian di atas maupun dari penelitian lain
yang sudah ditelusuri oleh penulis, sampai dengan saat ini belum
ada satupun penelitian yang sama atau mengarah terhadap penelitian
yang diteliti oleh penulis. Adapun dari beberapa penelitian di atas,
hampir memiliki kesamaan yang cukup signifikan dengan penelitian
yang diteliti peneliti dalam tulisan ini, namun hanya saja memiliki
perbedaan baik secara teori yang digunakan maupun obyek
penelitian ataupun perbedaan dari segi wilayah yang dijadikan
lapangan penelitian, dan lain sebagainya.

Dalam penelitian ini, peneliti membahas mengenai bagaimana
kelas sosial perempuan Yaman yang terbentuk berdasarkan
penggunaanigab. Di dalam Teori Stratifikasi Sosial dikenal istilah
kelas sosial, kelas sosial ini terbentuk berdasarkan beberapa ukuran,
baik itu ukuran kekayaan (materiil), ukuran kekuasaan, ukuran
kehormatan, dan ukuran ilmu pengetahtfaAkan tetapi, dalam
penelitian ini yang menjadi ukuran utama penentuan kelas sosial
perempuan Yaman ialah berdasarkan penggunagib, hal ini
dilakukan untuk memetakan gambaran penggunagab bagi
perempuan ‘Yaman ' secara keseluruhan. Penentuan kelas sosial
berdasarkan penggunaaiqab inijuga bertujuan untuk mengetahui
perbedaan tingkat kebebasan perempuan Yaman dalam
mengekspresikan diri mereka, khususnya dari segi penggunaan

nigab.

14 Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati..., 206.
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Selain permasalahan di atas, peneliti juga membahas
mengenai kesesuaian penggunaaayb sebagai identitas sosial
yang menggambarkan kelas sosial perempuan Yaman. Elaborasi
terhadap permasalahan ini sebagai lanjutan dari permasalahan
mengenai kelas sosial yang terbentuk berdasarkan penggunaan
nigab bagi perempuan Yaman. Hal ini dilakukan untuk menemukan
hubungan antara nigagb sebagai identitas sosial yang
menggambarkan kelas sosial perempuan Yaman dengan pola
perilaku yang terbentuk berdasarkan penggunaaib pada setiap
kelas sosial.

Selain kedua permasalahan di atas, peneliti juga menganalisis
tentang penggunaanigab oleh perempuan muslim di Yaman,
dengan menawarkan kaca mata yang berbeda dalam melihat praktik
penggunaannigab di sana, vyaitu peneliti berasumsi bahwa
penggunaan nigab oleh perempuan muslimah di Yaman tidak hanya
sebagai wujud kepatuhan terhadap agama, melainkan ada unsur lain
dari itu semua. Sehingga, peneliti menganalisis mengenai
bagaimana posisi penggunaamab sebagai identitas ketaatan
perempuan muslimah Yaman terhadap agamanya dan bagaimana
pola perilaku yang membedakan antara perempuan muslimah yang
menggunakamigab atas dasar ketaatan dengan penggunagit
oleh hal lainnya.

Maka dari itu, peneliti meyakini bahwa penelitian ini sangat
layak untuk diteliti dengan harapan dapat memberikan perspektif
baru dan bisa memberikan kontribusi dalam keilmuan, khususnya

yang berkaitan dengamigab dan realita penggunaagab oleh
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perempuan di Yaman pada khususnya dan di negara-negara lain

pada umumnya.

Kerangka Teoritis
Dalam suatu penelitian, keberadaan teori sangatlah
fundamental, mengingat teori dalam suatu penelitian adalah sebuah
pisau yang nantinya digunakan untuk memecahkan serta
menganalisis sebuah permasalahan yang diteliti. Adapun sebagai
acuan atau landasan teoritis dalam penelitian ini, berikut dijelaskan
teori yang digunakan penulis dalam penelitian ini:
1. Teori Stratifikasi Sosial
Setiap masyarakat senantiasa mempunyai penghargaan
tertentu terhadap hal-hal tertentu dalam masyarakat yang
bersangkutan. Penghargaan yang lebih tinggi terhadap hal-hal
tertentu, akan menempatkan hal tersebut pada kedudukan yang
lebih tinggi dari hal-hal lainnya. Kalau suatu masyarakat lebih
menghargai kekayaan materiil daripada kehormatan, misalnya,
mereka yang lebih banyak mempunyai kekayaan materiil akan
menempati kedudukan yang lebih tinggi apabila dibandingkan
dengan pihak-pihak lain. Gejala tersebut menimbulkan lapisan
masyarakat, yang merupakan pembedaan posisi seseorang atau
suatu kelompok, dalam kedudukan yang berbeda-beda secara
vertikal 1°
Di antara lapisan yang atasan dan yang rendah itu, ada
lapisan yang jumlahnya dapat ditentukan sendiri oleh mereka

yang hendak mempelajari sistem lapisan masyarakat itu.

15 Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati., 195.
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Biasanya golongan yang berada pada lapisan atas tidak hanya
memiliki satu macam saja dari apa yang dihargai oleh
masyarakat, tetapi kedudukannya yang tinggi itu bersifat
kumulatif. Mereka yang memiliki uang banyak akan mudah
sekali mendapatkan tanah, kekuasaan, dan mungkin juga
kehormatan, sedangkan mereka yang mempunyai kekuasaan
besar mudah menjadi kaya dan mengusahakan ilmu pengetahuan.
Sistem lapisan dalam masyarakat tersebut dalam sosiologi
dikenal dengarsocial stratification. Katastratification berasal

dari stratum (jamaknya: strata yang berarti lapisan).

Pitiim A. Sorokin menyatakan bahwasocial
stratification adalah pembedaan penduduk atau masyarakat ke
dalam kelas-kelas secara bertingkat (hierarkis). Perwujudannya
ialah kelas-kelas tinggi dan kelas yang lebih rendah. Selanjutnya
menurut Sorokin, dasar dan inti lapisan masyarakat tidak adanya
keseimbangan dalam pembagian hak, kewajiban, dan tanggung
jawab terhadap nilai-nilai sosial dan pengaruhnya di antara
anggota-anggota masyarakat.

Di dalam uraian tentang teori lapisan, senantiasa dijumpai
istilah kelas $ocial clasy. Seperti yang sering terjadi dengan
beberapa istilah lain dalam sosiologi, istilah ‘kelas juga tidak
selalu mempunyai arti yang sama, walaupun pada hakikatnya
mewujudkan sistem kedudukan-kedudukan yang pokok dalam
masyarakat. Penjumlahan kelas-kelas dalam masyarakat disebut

class-systemArtinya, semua orang dan keluarga yang sadar akan

16 Ibid., 196.
17 Ibid., 196.
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kedudukan mereka itu diketahui dan diakui oleh masyarakat
umum. Dengan demikian, pengertian kelas paralel dengan
pengertian lapisan tanpa membedakan apakah dasar lapisan itu
faktor uang, tanah, kekuasaan, atau dasar laitfnya.

Sedangkan berdasarkan apa yang dikatakan Karl Marx,
kelas sosial adalah lapisan masyarakat, dimana orang-orangnya
memiliki kedudukan dan peran yang sama. Di antara status dalam
masyarakat ada yang dapat digolongkan sederajat, sehingga
orang yang berstatus demikian merupakan strata masyarakat.
Pandangan ini kemudian mendapat dukungan dari Max Weber
yang mengatakan bahwa golongan masyarakat yang peluang
hidupnya sama, adalah kepentingan ekonomi atas kepemilikan
barang dan peluang memperoleh penghasilan, sesuai dengan
kondisi pasar barang dan tenaga kerja. Dasar pembentukan kelas
ini didasarkan pada apa yang disampaikan oleh Joseph
Schumpeter karena kelas diperlukan untuk menyesuaikan
masyarakat dengan kebutuhan nyata. Dia mengatakan bahwa
makna kelas dan gejala masyarakat lainnya hanya dapat dipahami
dengan baik jika sejarah kemunculannya diket&hui.

Kelas memberikan fasilitas-fasilitas hidup yang tertentu
(life-chance¥ bagi anggotanya.-Mislanya, keselamatan atas
hidup dan harta benda, kebebasan, standar hidup yang tinggi, dan
sebagainya, yang dalam arti-arti tertentu tidak dipunyai oleh para
warga kelas-kelas lainnya. Selain itu, kelas juga memengaruhi

gaya dan tingkah laku hidup masing-masing wargalifgastyle

18 Ibid., 203.
19 Abdul Syani,Sosiologi: Skematika, Teori, dan Terapdbet. Keempat
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 89.
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karena kelas-kelas yang ada dalam masyarakat mempunyai
perbedaan dalam kesempatan-kesempatan menjalani jenis
pendidikan atau rekreasi tertefu.

Di dalam Teori Stratifikasi Sosial, memiliki unsur-unsur,
yaitu kedudukanstatug dan perananrgle).?! Berdasarkan apa
yang dikatakan Polak, status memiliki dua aspek, yaitu aspek
hierarki dan aspek fungsional. Aspek hierarki merupakan aspek
yang menunjukkan perbandingan yang relatif tinggi dan rendah
jika dibandingkan dengan status lainnya. Sedangkan aspek
fungsional adalah aspek yang bertumpu pada peran sosial yang
memiliki keterkaitan yang kuat dengan status lain yang dimiliki
seseorang. Oleh karena itu, status seseorang dalam masyarakat
menunjukkan posisinya dalam suatu kelompok sosial. Jika
seseorang mempunyai jabatan tinggi maka akan lebih mudah
bagi orang tersebut untuk mendapatkan berbagai macam fasilitas
yang dibutuhkan dan diingink&n.

2. Teori Identitas Sosial Henri Tajfel

Teori ldentitas Sosial Social Identity Theoly ialah
analisis psikologi sosial tentang proses terbentuknya konsep diri
di dalam konteks keanggotaan dalam suatu kelompok, proses
yang terjadi dalam suatu kelompok, serta relasi yang terjadi antar
kelompok. Teori ini secara eksplisit terbentuk dengan keyakinan
bahwasanya perilaku kolektif tidak bisa dipahami dan tidak bisa

dijelaskan semata-mata bertendensikan pada proses-proses yang

20 Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati..., 204-205.

21 Ibid., 207.

22 Wijayanto, Ika Farida Ulfa, “Pengaruh Status Sosial dan Kondisi Ekonomi
Keluarga Terhadap Motivasi Bekerja Bagi Remaja Awal Usia 12-16 Tahun di
Kabupaten PonorogoJurnal al-Tijarah, Vol. 2, No. 2, (Desember 2016), 190-210.
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berlaku pada level individu ataupun interaksi antar individu,
melainkan ditentukan lebih oleh seperangkat atribut, nilai, aturan,
maupun pola perilaku yang berkembang dan terbagikan dengan
cara kolektif dalam suatu kelomp&k.

Kelompok merupakan sebuah unit sosial yang terbentuk
dari aktivitas sejumlah orang yang secara sengaja serta kolektif
saling berbagi atribut-atribut, nilai-nilai yang sama dengan tujuan
membedakan diri mereka dengan individu-individu yang lain.
Adapun isu-isu utama yang berkembang menjadi perhatian teori
Identitas Sosial, ialah seperti prasangka, etnosenffiskomflik
antar kelompok, diskriminasi, stereétjf konformitas®,
polarisasi kelompok, perilaku-perilaku normatif, perilaku
organisasi kepemimpinan, perilaku kerumunan, dan lain
sebagainya, yang hampir seluruhnya berkaitan erat dengan

perilaku antar kelompok daripada perilaku antar indivfdu.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian_ini ialah menggabungkan antara_penelitian pustaka

(library-research)dengan penelitian lapangéreld research).

23 Afthonul Afif, Teori Identitas SosialYogyakarta: Ull Press, 2015), Cetakan
Pertama., 02.

24 Sikap atau pandangan yang berpangkal pada masyarakat dan kebudayaan
sendiri, biasanya disertai dengan sikap dan pandangan yang meremehkan masyarakat
dan kebudayaan lain (KBBI).

25 Konsepsi mengenai sifat suatu golongan berdasarkan prasangka yang
subjektif dan tidak tepat (KBBI).

26 Kesesuaian sikap dan perilaku dengan nilai dan kaidah yang berlaku (KBBI).

27 Afthonul Afif, Teori Identitas Sosial..Q2.
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a. Penelitian pustakdilprary research)

Penelitian pustaka dalam penelitian ini, dilakukan
dengan merujuk kepada beberapa referensi, baik berupa buku,
artikel jurnal, skripsi, tesis, web, dan sumber lainnya yang
memiliki hubungan dengan penelitian ini. Referensi yang
diperoleh peneliti yang bersumber dari penelitian pustaka ini
juga sekaligus menjadi data sekunder dalam penelitian ini.

b. Penelitian lapangarii¢ld research)

Penelitian lapangan dilakukan dengan tiga langkah,
yaitu sebagai berikut:
1) Wawancara

Disebabkan karena keterbatasan akses untuk
menjangkau dan bertemu langsung dengan para informan
dan ditambah dengan penelitian yang dilakukan dalam
masa pandemi Covid-19, sehingga wawancara dalam
penelitian ini dilakukan oleh peneliti lewat akses media
sosial. Adapun media sosial yang digunakan ialah
Instagram dan Whatsaap.

Mengingat betapa privasi dan sulitnya untuk
menjalin. “komunikasi.~ dengan . perempuan Yaman,
menjadikan peneliti ~ mengalami - kesulitan  untuk
menemukan para informan. Akan tetapi, setelah melalui
proses yang cukup panjang akhirnya peneliti dapat
menjalin relasi dengan beberapa perempuan Yaman.

Selain informan yang berasal dari Yaman, peneliti
juga berhubungan dengan seorang perempuan Indonesia

yang telah menjadi seorang alumni dari Universitas al-
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Ahgaff Hadramaut, Yaman. Selain itu, lewat bantuan
beliaulah peneliti dapat menjalin komunikasi dan
wawancara dengan beberapa perempuan Yaman. Adapun
para informan dalam penelitian ini, ialah sebagai berikut:
a) Instagram dan Google Form
Wawancara melalui Instagram dilakukan oleh
peneliti dengan tiga orang informan, yaitu sebagai
berikut:

 Wawancara dengan seorang perempuan dengan
inisial ZR, yang berasal dari provinsi b, pada
tanggal 15 September 2020.

 Wawancara dengan seorang perempuan dengan
inisial DA, yang berasal dari provinsi Ib, pada
tanggal 16 September.

* Wawancara dengan perempuan berinisial NT, yang
berasal dari provinsi Sana’a, pada bulan September
2020.

b) Whatsaap dan Google Form
Wawancara dengan Whatsaap dilakukan oleh
peneliti kepada enam.orang informan, yaitu sebagai
berikut:

« Wawancara dengan perempuan berinisial SH,
berasal dari provinsi Hadramaut, pada bulan
Oktober 2020.

 Wawancara dengan perempuan berinisial RH,

perempuan Indonesia alumni Universitas al-Ahgaff
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Hadramaut Yaman, pada tanggal 29 September
2020.

 Wawancara dengan perempuan berinisial MS,
berasal dari provinsi Hadramaut, pada bulan
Oktober 2020.

« Wawancara dengan perempuan berinisial MMM,
berasal dari provinsi Hadramaut, pada bulan
Oktober 2020.

 Wawancara dengan perempuan berinisial HMB,
berasal dari provinsi Hadramaut, pada bulan
Oktober 2020.

 Wawancara dengan perempuan berinisial AH,
berasal dari provinsi Hadramaut, pada bulan
Oktober 2020.

2) Pengamatan

Pengamatan dilakukan oleh peneliti terhadap
beberapa akun Instagram yang dimiliki oleh perempuan
Yaman, pengamatan pada akun Instagram ini dilakukan
oleh peneliti guna mengetahui aktivitas, profesi, serta cara
berpakaian-dan khususnya penggunaan terhattgib
yang ditampakkan pada foto maupun’ yang berbentuk
video. Adapun akun Instagram yang diamati oleh peneliti
ialah sebagai berikut: @najwatashi, @s0_ong3,
@zahra_alsofe,@sohila_albnaa, @samahalamrani
official, @hajarnooman, @jana_jmal,
@salihamadaofficial, @adaneaa_1995, @yemenih.2,
dan @hamedhamzalo.
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3) Pengalaman
Pengalaman yang dimaksud ialah pengalaman
peneliti selama menempuh studi di Yaman. Peneliti
menempuh studi di Yaman dengan rentang waktu yang
cukup lama, yaitu dari awal tahun 2010 hingga
pertengahan tahun 2015. Peneliti mengenyam pendidikan
pada beberapa provinsi dan kota yang berbeda, di
antaranya, kota Zabid (2010-2011), Tarim (2011),
Hudaidah (2011-2015), dan Aden (2014) kurang lebih
selama tiga bulan lamanya selama masa liburan
perkuliahan. Selain beberapa kota tersebut, peneliti juga
telah mengunjungi beberapa provinsi dan kota lain yang
terdapat di Yaman.
Berdasarkan pengalaman tersebut menjadikan
peneliti cukup tahu tentang gambaran penggunagaib
oleh perempuan Yaman pada masing-masing kota dan
provinsi yang berbeda. Data yang didapatkan peneliti dari
penelitian lapangan ini juga sekaligus menjadi data
primer peneliti dalam penelitian ini.
2. Pendekatan Penelitian

Dalam ‘penelitian ‘ini,’ peneliti menggunakan pendekatan

kualitatif. - Mengingat bahwasanya keadaan sosial tidaklah

merupakan sesuatu hal yang stagnan, melainkan sesuatu bersifat

dinamis yang memunculkan berbagai macam dinamika dalam

masyarakat®

28 Muhammad Idrudvletode Penelitian IImu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan
Kuantitatif, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2009), 22.
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3. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui
tiga tahapanTahap pertama, tahapan kategorisasi dasnap
kedua, analisis data-data yang diperoleh dan telah dikategorisasi
guna menjawab rumusan-rumusan masalah yang telah
ditetapkan.Tahap ketiga, adapun dalam tahap ketiga ini adalah
tahap penarikan kesimpulan dari data-data yang telah dianalisis
untuk memberikan jawaban dari setiap permasalahan yang

diangkat di dalam penelitian ini.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan di dalam tesis ini diklasifikasikan menjadi lima
bab, sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi pembahasan
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
signifikansi, critical review, kerangka teori dan hipotesa, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua meliputi pembahasan tentang gambaran keadaan
dan tantangan yang dihadapi perempuan Yaman secara umumnya
dalam heberapa aspek kehidupan.. Pada: bab ini juga dibahas
mengenai - macam-macam -klasifikasi = hijab dalam Islam, dan
mengenai penggunaan nigab serta perbedaan hukum
penggunaannya merurut kaca mata fikih.

Kemudian pada bab ketiga, peneliti di sini memfokuskan
terhadap pembahasan mengenai kelas sosial perempuan Yaman
yang terbentuk berdasarkan penggunagab, dan juga membahas
mengenai gambaran penggunaaigab pada setiap kelas sosial.
Pada bab ini juga menjelaskan tentang hubungan antqi®
sebagai identitas sosial yang menggambarkan kelas sosial
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perempuan Yaman dengan pola prilaku yang terbentuk berdasarkan
penggunaan nigab pada setiap kelas sosial.

Pada bab keempat, memfokuskan pembahasan terhadap
bagaimana posisi penggunaarqgab sebagai identitas kepatuhan
perempuan Yaman terhadap ajaran agamanya. Pada bab ini juga
membahas tentang pola perilaku yang membedakan antara
perempuan Yaman menggunakagab atas dasar ketaatan agama
dengan alasan-alasan lainnya. Selain kedua pembahasan tersebut,
pada bab ini peneliti juga berbicara tentang gender di balik
penggunaan nigab oleh perempuan Yaman.

Adapun pada bab kelima ialah penutup yang berisi
kesimpulan dari hasil penelitian tesis, dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berlandaskan pada fokus permasalahan yang telah diuraikan
dalam rumusan masalah, dan setelah melakukan penelitian serta
analisis yang mendalam terhadap permasalahan dalam penelitian
ini, maka bisa ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, kelas sosial perempuan Yaman berdasarkan
penggunaamigab dalam penelitian ini terbagi menjadi 3 kelas
sosial, yaitu kelas sosial tinggi, kelas sosial sedang, dan kelas sosial
rendah, yang mana antara satu kelas dengan kelas yang lain
memiliki karakteristik yang berbeda-beda mengenai penggunaan
nigab. Hal tersebut tercermin pada perbedaan dalam beberapa aspek
yang tergambarkan pada pola perilaku perempuan pada setiap kelas
sosial yang mencakup keadaan, keterkekangan, dan kebebasan.

Kedua, posisi penggunaan nigab sebagai identitas yang
merepresentasikan ketaatan perempuan muslimah Yaman terhadap
agamanya, masih sangat kokoh menjadi sebuah identitas ketaatan
muslimah Yaman terhadap agama. Hal tersebut dibuktikan dengan
maknakonotasiyang didapatkan oleh peneliti berdasarkan ketaatan,
yang mana terdapat 5 orang perempuan Yaman dari 16 orang
perempuan Yaman, yang menyatakan bahwa penggurigab
yang mereka lakukan murni atas dasar ketaatan mereka terhadap
agamanya.

Ketiga, peneliti berhasil menjelaskan tentang titik perbedaan
pola perilaku dan karakteristik perempuan Yaman yang
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menggunakamigab atas dasar ketaatan dengan perempuan yang
menggunakan nigab atas dasar yang lainnya. Hal tersebut mengacu
pada beberapa aspek, yaitu kekonsistenan dalam penggumaan
kesadaran secara pribadi atau tidaknya, tantangan-tantangan yang

dihadapi, dan beberapa aspek lainnya.

Saran
Berdasarkan penjelasan dan kesimpulan di atas, maka
peneliti mengajukan dua saran, sebagai berikut:

1. Penelitian yang telah dilakukan peneliti dalam penelitian ini
mengenai penggunaannigab bagi perempuan Yaman
menggunakan pendekatan psikologi sosial dan sosisologi,
peneliti sangat mengharapkan jika kemudian penelitian tentang
fenomena penggunaanigab bagi perempuan Yaman ini
dilakukan dengan pendekatan yang berbeda guna menemukan
perspektif yang berbeda pula mengenal penggunéaaib di
Yaman.

2. Untuk lebih spesifik mengenai penggunaagab di Yaman,
peneliti merasa perlu dilakukan penelitian yang lebih mengerucut
berdasarkan lanskap wilayah Yaman yang terdiri dari beberapa
wilayah. Hal ini mengingat bahwa Yaman terdiri dari beberapa
lanskap wilayah, yang mana antara satu lanskap wilayah dengan
wilayah lain memiliki karakteristik yang berbeda-beda dalam
berbagai macam hal, dan termasuk di dalamnya ialah mengenai
corak dan ciri khasiqab yang digunakan oleh perempuan

Yaman di masing-masing wilayah yang berbeda.
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